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BAB II 

HAK DAN KEWAJIBAN DALAM PERKAWINAN 

A.  Akibat Dalam Perkawinan 

1. Kewajiban Suami 

Kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seorang terhadap 

orang lain. Sedangkan kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti 

keharusan untuk berbuat sesuatu. Kewajiban timbul karena hak yang 

melekat pada subyek hukum. Jadi dalam hubungan suami isteri di sebuah 

rumah tangga, suami mempunyai hak dan begitu pula isteri mempunyai 

hak. Sebaliknya suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula 

sikap isteri juga mempunyai kewajiban.
1
 

Apabila suatu  akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka 

seorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam 

keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi isteri dalam 

perkawinan memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam 

perkawinan itu.
2
 

Terkait hak dan kewajiban suami isteri terdapat dua hak, yaitu 

kewajiban yang bersifat materiil dan kewajiban yang bersifat immateriil. 

Bersifat materiil berarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta 

                                                           
1
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 159. 

2
 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1999), 63. 
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benda, termasuk mahar dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat 

immateriil adalah kewajiban bathin seorang suami terhadap isteri, seperti 

memimpin isteri dan anak-anaknya, serta bergaul dengan isterinya dengan 

cara baik.
3
 

Hak hak isteri yang menjadi kewajiban suami dapat dibagi menjadi 

dua yaitu 

a. Hak kebendaan 

1. Mahar (Mas kawin) 

فإَِنْ طِبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِنْوُ نَ فْسًا فَكُلُوهُ ىَنِيئًا مَريِئًاوَآتوُا النِّسَاءَ صَدُقاَتِِِنَّ نِِْلَةً   
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 

(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (QS. An 

Nisaa‟ : 4) 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa mas kawin itu  

harta pemberian wajib dari suami kepada isteri, dan merupakan hak 

penuh bagi isteri yang tidak boleh diganggu oleh suami, suami 

hanya dibenarkan ikut makan mas kawin apabila telah diberikan 

oleh isteri dengan suka rela. 

 

 

                                                           
3
 Mahmudah „Abd Al‟Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984),  223 
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2. Nafkah  

لا يكَُلِّفُ اللَّوُ  ليُِ نْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِوِ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْوِ رزِْقوُُ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّا آتاَهُ اللَّوُ 
 نَ فْسًا إِلا مَا آتاَىَا سَيَجْعَلُ اللَّوُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُسْراً

“ Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 

rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 

kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. Ath- Thalaq : 7)
4
 

أرَاَدَ أنَْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ لوَُ رزِْقُ هُنَّ  وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أوَْلادَىُنَّ حَوْلَيِْْ كَامِلَيِْْ لِمَنْ 
دِهِ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لا تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلا وُسْعَهَا لا تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِىَا وَلا مَوْلُودٌ لوَُ بِوَلَ 

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أرََدْتُُْ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فإَِنْ أرَاَدَا فِصَ  الا عَنْ تَ راَضٍ مِن ْ
اعْلَمُوا أَنَّ أَنْ تَسْتَ رْضِعُوا أوَْلادكَُمْ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَ يْتُمْ باِلْمَعْرُوفِ وَات َّقُوا اللَّوَ وَ 

 اللَّوَ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena 

anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 

ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-baqarah : 233)
5
 

 

Maksud dari ayat ini adalah agar suami mencukupkan segala 

keperluan isteri, meliputi makanan, pakaian tempat tinggal, dan 

pengobatan, dalam keadaan isteri tergolong kaya ataupun miskin. 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro,2005), 559. 

5
 Ibid., 37. 
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b. Hak-hak bukan kebendaan 

Hak-hak bukan kebendaan yang wajib ditunaikan suami terhadap 

isterinya yaitu memberikan nafkah batin terhadap isterinya dalam bentuk 

interaksi dengan isterinya dengan baik, Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam al-Qur‟an surat 4 An-Nisaa‟ ayat 19 yang berbunyi  

لُّ لَكُمْ أَنْ تَرثِوُا النِّسَاءَ كَرْىًا وَلا تَ عْضُلُوىُنَّ لتَِذْىَبُوا ببَِ عْضِ مَا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِ  ينَ آمَنُوا لا يََِ
نَةٍ وَعَاشِرُوىُنَّ باِلْمَعْرُوفِ فإَِنْ كَرىِْتُمُوىُنَّ فَ عَسَى أَ  نْ آتَ يْتُمُوىُنَّ إِلا أَنْ يأَْتِيَْ بِفَاحِشَةٍ مُبَ ي ِّ

راً كَثِياًتَكْرَىُوا شَيْئًا  وَيََْعَلَ اللَّوُ فِيوِ خَي ْ  
“ Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 

dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 

secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. An-Nisaa‟ : 

19)
6
 

Maksud dari ayat ini adalah bahwa kaum laki-laki (suami) 

berkewajiban memimpin kaum perempuan (isteri) karena laki-laki 

mempunyai kelebihan atas kaum perempuan (dari segi kodrat), dan adanya 

kewajiban laki-laki memberi nafkah untuk keperluan keluarganya. Isteri 

yang soleh akan patuh kepada Allah dan suaminya serta memelihara harta 

benda dan hak-hak suami, meskipun suami tidak ada bersamanya. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 ayat (1) sampai 

(7) kewajiban seorang suami adalah  

                                                           
6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro,2005), 80. 
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1. Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, akan 

tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh sumai isteri bersama. 

2. Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya 

3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4. Sesuai dengan penghasislannya suami menanggung : 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

isteri dan anak; 

c. Biaya pendididkan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf 

a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

isterinya. 

6. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri 

nusyuz. 

 

2. Kewajiban Isteri 

Islam mewajibkan seorang suami memenuhi hak isteri dan juga 

kepada isteri untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang isteri. Hak 

suami, yang merupakan kewajiban isteri, terletak dalam ketaatannya, 

menghormati keinginannya, dan mewujudkan kehidupan yang tenang dan 

damai sebagaimana yang diinginkan. Hak dan kewajiban tersebut penting 

untuk menjauhkan mereka berdua dari permusuhan sehingga rumah tangga 

tidak menjadi tumbuh bagai di depan neraka jahim.
7
 

Dalam hak dan kewajiban seorang isteri terhadap suaminya 

menurut syariat Islam, ternyata masih banyak muslimah yang telah 

                                                           
7
 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta: Sinar grafika 

Ofseet, 2010), 144. 
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menjadi seorang isteri dari suaminya belum mengetahui secara benar apa 

saja kewajiban pokok bagi seorang isteri. Dalam agama Islam, kewajiban 

seorang isteri terhadap suaminya ada dua, yaitu:  

1. Kewajiban melayani suami secara biologis. 

Isteri berkewajiban memenuhi hak suami bertempat tingal di 

rumah yang telah disediakan apabila memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Suami telah memenuhi kewajiban membayar mahar untuk isteri. 

b. Rumah yang disediakan pantas menjadi tempat tinggal isteri serta 

dilengkapi dengan perabot dan alat yang diperlukan untuk hidup 

berumah tangga secara wajar, sederhana, tidak melebihi kekuatan 

suami. 

c. Rumah yang disediakan cukup menjamin keamanan jiwa dan harta 

bendanya, tidak terlalu jauh dengan tetangga dan penjaga-penjaga 

keamanan. 

d. Suami dapat menjamin keselamatan isteri di tempat yang 

disediakan.
8
 

2. Kewajiban taat pada suaminya dalam segala hal selain maksiat. 

Isteri wajib memenuhi hak suami, taat kepada perintah-perintahnya 

apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Perintah yang dikeluarkan suami termasuk hal-hal yang ada 

hubunganya dengan kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, 

                                                           
8
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam , (Yogyakarta: UII Press, 2007), 223. 
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apabia misalnya suami memerintahkan isteri untuk membelanjakan 

harta milik pribadinya suami keinginan suami, isteri tidak wajib tat 

sebab pembelanjan harta milik pribadi isteri sepenuhnya menjadi hak 

isteri yang tidak dapat sicampuri oleh suami. 

b. Perintah yang harus sejalan dengan ketentuan syariah. Apabila suami 

memerintahkan isteri untuk mejalankan hal-hal yang bertentangan 

dengan ketentuan syariah, perintah itu tidak boleh ditaati. 

c. Suami memenuhi kewajiban-kewajibannya yang menjadi hak isteri. 

Kewajiban isteri untuk taat pada suami bermacam-macam 

bentuknya. Misalnya menjaga harta suaminya saat ditinggal pergi, tidak 

memasukan laki-laki lain kedalam rumah tanpa izin suaminya, tidak 

meninggalkan rumah kecuali dengan izin suaminya, menjaga 

kehormatannya, dan lain-lain. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) kewajiban seorang isteri 

terhadap suaminya terdapat pada Pasal 83 dan 84. Yaitu   

Pasal 83 

1. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 

2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan sebaik-baiknya. 

Pasal 84 

1. Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan 

kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) 

kecuali dengan alasan yang sah 

2. Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya 

tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-

hal untuk kepentingan anaknya. 
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3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali 

sesuadah isteri nusyuz. 

4. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus 

didasarkan atas bukti yang sah. 

Pada setiap perkawinan, masing-masing pihak suami dan isteri 

dikenakan hak dan kewajiban. Pembagian hak dan kewajiban disesuaikan 

dengan proporsinya masing-masing. Bagi pihak yang dikenakan kewajiban 

lebih besar berarti ia akan mendapatkan hak yang lebih besar pula. Sesuai 

dengan fungsi dan perannya.
9
 

Dalam al-Qur‟an Mengenai hak dan kewajiban suami isteri telah 

secara rinci memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-ketentuan 

tersebut diklasifikasi menjadi: Ketentuan mengenai hak dan kewajiban 

bersama antara suami isteri, Ketentuan mengenai kewajiban suami yang 

menjadi hak isteri, Ketentuan mengenai kewajiban isteri yang menjadi hak 

suami.  

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan al-Qur‟an di atas dalam kaidah 

fiqh yaitu kaidah Asasiyyah seperti dibawah ini: 

 الضَّرَريُزاَلُ بقَِدْ راِلِإمْكَانِ 
“Kemudharatan itu harus ditinggalkan sedapat mungkin.”

10
 

Maksud dari kaidah ini ialah, kewajiban menghindarkan terjadinya 

suatu kemudharatan, atau dengan kata lain, kewajiban melakukan usaha-

                                                           
9
 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat, 

Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 115-116. 
10

 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 510. 
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usaha preventif agar terjadi suatu kemudharatan, dengan segala daya upaya 

mungkin dapat diusahakan.
11

 

Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Mengenai 

Hak dan Kewajiban Suami Isteri  terdiri dari 5 pasal yaitu: 

Pasal 30 

Suami-isteri memikul kewajiban yang luhur untuk 

menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar susunan 

masyarakat. 

Pasal 31 

(1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat.  

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

(3) Suami adalah Kepala Keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

Pasal 32 

(1) Suami-isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksudkan dalam ayat (1) pasal 

ini ditentukan oleh suami-isteri bersama. 

Pasal 33 

Suami isteri wajib saling saling cinta mencintai, hormat 

menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu 

kepada yang lain. 

Pasal 34 

(1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

(2) Isteri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya. 

(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan.
12

 

 

                                                           
11

 Imam Musbikin, Qawa’id Al-Fiqhiyah, (Jakarata: RajaGrafindo Perseda, 2001), 80. 
12 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undan-Undang Hukum Acara Perdata, (Jakarta:Pradnya 

Paramita,2014), 547-548. 
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B. Isteri       d 

1. Definisi  a   d 

Kata ma   d berasal dari kata kerja faqoda, yafqidu dan fiqdanan, 

yang berarti telah hilang atau tiada. ma   d menurut bahasa berarti hilang 

atau lenyap. Jadi yang di maksud dengan  ma   d  ialah orang yang sudah 

jauh dan tidak ada kabar beritanya, sehingga tidak diketahui tempatnya dan 

tidak diketahui pula apakah ia masih hidup atau sudah mati.
13

 

 a   d menurut istilah Syara‟ ialah orang yang pergi dari tempat 

tinggalnya dan tidak dapat diketahui apakah dia masih hidup ataukah sudah 

meninggal. Sedangkan  a   d menurut istilah adalah seorang yang hilang 

yang tidak diketahui keberadaannya apakah dia masih hidup atau atau sudah 

meninggal dan keluarganya selalu mencarinya sedangkan berita tentang dia 

benar-benar telah putus dan mereka tetap tidak mengetahui jasadnya 

meskipun mereka sungguh-sungguh telah sampai batas usaha yang 

maksimal namun mereka tidak berhasil menemukannya. 

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq  a   d adalah apabila seseorang 

pergi dan terputus kabar beritanya sedang ia tidak diketahui keberadaannya 

apakah ia masih hidup atau sudah mati, sedangkan hakim telah menetapkan 

kematiannya.
14

 

Dalam kitab fiqh, orang yang tidak ada kabar beritanya dan tidak 

diketahui tempat kediamannya serta tidak diketahui apakah masih hidup 

atau sudah mati menggunakan istilah ma   d dan ada yang menggunakan 

                                                           
13

 Mahmoud Syaltout, Ali As-Sayis, Perbandingan Madzhab dalam  masalah Fiqih, (Jakarta : PT. 

Bulan Bintang,  1993 ), 246. 
14

 Sayyid Sabiq, Fiqih As sunnah, Juz IV,( Jakarta : Fathan Prima Media, 2014),  306. 
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istilah ghaib, sehingga dari pengertian diatas maka ma   d dapat 

didefinisikan dengan orang yang tidak ada di tempat, tidak diketahui tentang 

hidup dan matinya. 

 

2. Status Hukum  a   d 

Dalam menentukan tenggang waktu (batasan) yang dapat dijadikan 

ukuran untuk menentukan seorang yang hilang dan sudah mati atau belum 

para ulama fiqh berpendapat sebagai berikut : 

1. Menurut Ulama Hanafiyah, bahwa orang yang hilang dan tidak dikenal 

rimbanya dapat dinyatakan sebagai orang yang sudah mati dengan 

melihat orang yang sebaya di wilayahnya, yakni tempat dia tinggal. 

Apabila orang-orang yang sebaya dengannya sudah tidak ada, maka ia 

dapat diputuskan sebagai orang yang sudah meninggal. Sedangkan ukur 

jangka waktu harus melewati masa 90 tahun. 

2. Menurut Ulama Malikiyah, Seseorang yang hilang dianggap sudah mati 

apabila melewati tenggang waktu 70 tahun.apabila ada laki-laki yang 

hilang di negara Islam dan terputus beritanya maka isterinya harus 

melapor kepada hakim pengadilan dan apabila hakim tidak mampu 

untuk mendapatkannya maka isteri diberi waktu empat tahun dan kalau 

empat tahun sudah terlewati maka isteri beriddah sebagaimana 

lazimnya seseorang yang ditinggal mati oleh suaminya. Dan setelah itu 

diperkenankan kawin lagi dengan laki-laki lainnya. 
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3. Menurut Ulama Syafi‟iyah, bahwa batas waktu orang yang hilang 

adalah sembilan puluh (90) tahun, yakni dengan melihat umur orang-

orang yang sebaya di wilayahnya. Namun, pendapat yang paling sahih 

menurut anggapan Ulama Syafi‟iyah ialah bahwa batas waktu tersebut 

tidak dapat ditentukan atau dipastikan. Akan tetapi, cukup dengan apa 

yang dianggap dan dilihat oleh hakim, kemudian divonisnya sebagai 

orang yang telah mati. Karena seorang hakim hendaknya berijtihad 

kemudian memvonis bahwa orang yang hilang dan tidak lagi dikenal 

rimbanya sebagai orang yang sudah mati, sesudah berlalunya waktu 

tertentu. 

4. Menurut Ulama Hanabilah, Orang yang hilang menurut situasi 

keadaannya seperti waktu peperangan, waktu pelayaran, atau pesawat 

jatuh dan temannya ada yang selamat maka orang yang hilang tersebut 

harus diselidiki selama empat tahun, Jika tidak ada kabar beritanya 

maka hartanya sudah dapat dibagi.
15

 

 

3. Macam-macam  a   d 

Pembagian macam-macam ma   d hanya tertentu pada beberapa  

pendapat Ulama, dalam hal ini yaitu pendapat Ulama Malikiyyah dan 

Hanabilah. Ulama  Malikiyyah membagi ma   d menjadi 4 macam, yaitu:  

1. Hilang di negeri Islam. Dalam hal ini suami diperbolehkan untuk 

menuntut cerai dari isteri 

                                                           
15

 Suhrawardi, K Lubis, Komis Simanjutak, Undang-undang Perkawinan Dalam Islam, 137. 
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2. Hilang di negeri Musuh (kafir). Mereka berpendapat bahwa hukumnya 

sama dengan hukum orang tawanan. 

3. Hilang dalam perang Islam, yakni perang antar kaum Muslimin. 

Malikiyah berpendapat bahwa ia disamakan dengan orang yang mati 

terbunuh tanpa harus menunggu. Pendapat lain mengatakan harus 

ditunggu berdasarkan dekat atau jauhnya tempat terjadinya peperangan. 

Akan tetapi bagi Malikiyah, masa menunggu yang paling lama adalah 

satu tahun. 

4. Hilang dalam peperangan dengan kaum kafir. Menegenai hal ini ada 

empat pendapat. Pertama, hukumnya sama dengan hukum orang yang 

ditawan. Kedua, hukumnya sama dengan hukum orang yang dibunuh 

sesudah menunggu masa satu tahun, kecuali jika ia berada disuatu tempat 

yang sudah jelas, maka disamakan dengan hukum orang yang hilang 

dalam peperangan dan tindak kekerasan yang terjadi antar kaum 

Muslimin. Ketiga, hukumnya sama dengan hukum orang yang hilang di 

negeri kaum Muslimin. Keempat, hukumnya sama dengan hukum orang 

yang dibunuh berkaitan dengan isterinya, dan sama dengan hukum orang 

yang hilang di negeri kaum Muslimin berkaitan dengan harta bendanya. 

Yakni harus ditunggu, baru sesudah itu dibagi. 

Sementara kalangan Ulama Hanabillah membagi ma   d menjadi 2 

macam, yaitu: 

1. Hilang yang menurut lahirnya selamat, seperti pergi berniaga ketempat 

yang tidak berbahaya, pergi menuntut ilmu dan mengembara. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 
 

2. Hilang yang menurut lahirnya tidak selamat, seperti orang yang hilang 

tiba-tiba diantara keluarganya, atau ia keluar untuk shalat tetapi tidak 

kembali lagi, atau ia pergi karena suatu keperluan yang seharusnya ia 

kembali, lalu tidak ada kabar beritanya atau ia hilang antara dua pasukan 

yang bertempur atau bersamaan dengan tenggelamnya sebuah kapal dan 

sebagainya.
16

 

 

C. Akibat hukum isteri      ud 

Jika dilihat dari penjelasan sebelumnya, ma   d adalah seorang yang 

hilang yang tidak diketahui keberadaannya apakah dia masih hidup atau atau 

sudah meninggal dan keluarganya selalu mencarinya sedangkan berita tentang 

dia benar-benar telah putus dan mereka tetap tidak mengetahui jasadnya 

meskipun mereka sungguh-sungguh telah sampai batas usaha yang maksimal 

namun mereka tidak berhasil menemukannya. 

Isteri yang pergi dari rumah, meninggalkan suami menginap di tempat 

lain dan meninggalkan suaminya dalam keadaan marah sedangkan suami tidak 

ridho apapun alasannya, bagi wanita yang mengerti hukuman Allah sangat 

berat pasti akan sangat menyesal dan tidak akan pernah berani satu kalipun 

melakukannya karena jika seorang Isteri pergi meninggalkan rumah dan 

suaminya artinya : 

1. Isteri tersebut bukan wanita yang baik  

                                                           
16

Mahmoud Syaltout, Ali As-Sayis, Perbandingan Madzhab dalam  masalah Fiqih, (Jakarta : PT. 

Bulan Bintang,  1993 ), 248-249. 
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Isteri meninggalkan suami atau pergi tanpa izin suami bukanlah 

termasuk golongan wanita yang baik karena isteri yang baik akan 

menghormati pemimpinnya (suaminya). Pemimpin rumah tangga dalam 

Islam adalah suami bukan Isteri karena Suami mempunyai kedudukan 

setingkat lebih tinggi dari isterinya. dan yang paling penting adalah suami 

telah memberi makan maupun tempat tinggal bagi isterinya jadi sudah 

sewajarnya jika isteri berkewajiban untuk taat pada suaminya selama 

suami menyuruh dalam kebaikan (bukan kemaksiatan). sebagaimana 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi  

لُّ لََنَُّ أَنْ يَكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللَّوُ فِ  أرَْحَامِهِنَّ وَالْمُطلََّقَاتُ يَ تَ رَبَّصْنَ بأِنَْ فُسِهِنَّ ثَلاثةََ قُ رُوءٍ وَلا يََِ
لََنَُّ مِثْلُ نْ كُنَّ يُ ؤْمِنَّ باِللَّوِ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ وَبُ عُولتَُ هُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّىِنَّ فِ ذَلِكَ إِنْ أرَاَدُوا إِصْلاحًا وَ إِ 

 الَّذِي عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ وَللِرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ وَاللَّوُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan 

apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan 

tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. al-

Baqarah : 228)
17

 

Seorang isteri yang pergi meninggalkan rumah tanpa izin suami 

dengan alasan apapun dan dalam kepergiannya tidak bermaksiatpun tetap 

saja termasuk wanita tidak baik (pembangkang) apalagi jika dia pergi 

dengan berpakaian yang tidak sopan seperti wanita pada jaman Jahiliyah. 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2005) , 36. 
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Sebagaimana firman allah dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab ayat 33 yang 

berbunyi  

لاةَ وآتِيَْ الزَّكَاةَ وَأَطِعْ  نَ اللَّوَ وَقَ رْنَ فِ بُ يُوتِكُنَّ وَلا تَ بَ رَّجْنَ تَ بَ رُّجَ الْْاَىِلِيَّةِ الأولََ وَأقَِمْنَ الصَّ
اَ يرُِ  ركَُمْ تَطْهِياًوَرَسُولَوُ إِنََّّ يدُ اللَّوُ ليُِذْىِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أىَْلَ الْبَ يْتِ وَيطَُهِّ  

“ dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 

dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

(QS. al- ahzab : 33)
18

 

Jika seorang suami karena suatu hal (Penghasilan kurang, PHK, 

Kecelakaan dll) suami menjadi kurang atau tidak dapat memberikan 

kewajibannya terhadap isteri bukan berarti isteri boleh meninggalkan 

rumah, karena memang tidak ada hukum Islam yang membolehkan 

seorang Isteri meninggalkan rumah tanpa izin karena faktor tersebut, 

karena jika suami tidak dapat melakukan kewajibannya maka gugatan 

cerai pada suami adalah jalan terbaik bukan malah pergi meninggalkan 

rumah atau suaminya. 

2. Isteri yang pergi meninggalkan rumah tanpa izin suami akan dilaknat oleh 

Allah dan dimarahi oleh para Malaikat. 

3. Isteri yang pergi meninggalkan suami sama saja dengan menjerumuskan 

dirinya sendiri ke neraka karena suami berperan apakah isterinya layak 

masuk surga atau neraka. 

                                                           
18

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2005) , 422. 
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4. Isteri meninggalkan suami tidak ada nafkah baginya dan layak mendapat 

azab. 

Seorang Ulama dan pemikir Islam yang sangat terkenal akan 

kecerdasannya dan sangat dikagumi oleh para ulama pada waktu itu, 

penghafal Quran dan Ribuan Hadits, ahli Tafsir dan Fiqh dari Harran, 

Turki yaitu Ibnu Taimiyah
19

 sampai berkata : “Jika isteri keluar rumah 

suami tanpa seijinnya maka tidak ada hak nafkah dan pakaian”. Tidak 

dihalalkan bagi isteri untuk keluar dari rumah suaminya kecuali dengan 

ijinnya (suami),Dan apabila ia keluar dari rumah suaminya tanpa seijinnya 

maka ia telah berbuat nusyuz (durhaka) bermaksiat kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan ia layak mendapat adzab.” 

                                                           
19

 Ibnu Taimiyah adalah orang yang keras pendiriannya dan teguh berpijak pada garis-garis yang 

telah ditentukan Allah, mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 


